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ABSTRAK 

 

Nama  : Tazkia Aulia Diasti 

Jurusan  : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Komunikasi Persuasif  KP2KP ( Kantor Penyuluhan, 

Pelayanan dan Konsultasi Perpajakan ) dalam 

Mensosialisasikan Pajak Kepada Masyarakat di Tembilahan 

 
 

Komunikasi persuasif merupakan suatu proses dalam mempengaruhi 

pendapat,sikap serta tindakan seseorang menggunakan alasan psikologis yang 

membuatnya bertindak sesuai dengan yang kita inginkan. Pada dasarnya ialah 

membangun hubungan baik dengan masyarakat yang menjadi sasaran utama 

dalam komunikasi yang dilakukan. Jumlah wajib pajak yang terus meningkat 

ditiap tahunnya akan tetapi belum diikuti kepatuhan masyarakat dalam 

menjalankan kewajibannya. Dilaksanakannya kegiatan sosialisasi terkait 

perpajakan melalui komunikasi persuasif yang digunakan diharapkan agar 

masyarakat tergugah serta mengingat akan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 

Komunikasi Persuasif Pegawai kantor pajak dalam mensosialisasikan pajak 

kepada masyarakat di tembilahan. Penelitian menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif dengan sumber data berupa data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisa data dilakukan menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan Komunikasi persuasif yang dilakukan KP2KP 

( Kantor Penyuluhan, Pelayanan dan Konsultasi Perpajakan ) dalam mensosialisasikan 

pajak kepada masyarakat membutuhkan cara persuasif yang dimulai dari tahapan 

membangun attention ( perhatian ), interest ( minat ), desire ( hasrat ), decision ( 

keputusan ) dan action ( tindakan ). Tahapan ini dilakukan untuk menimbulkan 

reaksi masyarakat yang lebih patuh terhadap kewajibannya dan melaksanakan 

kewajiban perpajakannya 

 

 

Kata Kunci : Komunikasi Persuasif, Sosialisasi, Pajak 
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ABSTRACT 
 

Name  : Tazkia Aulia Diasti 

Major  : Communication Sciences 

Title  : Employee Persuasive KP2KP (  Tax Extension, Services and 

Consultation Office ) in socializing taxes to the community in 

Tembilahan 

 

 

Persuasive communication is a process of influencing someone‟s 

opinions.attitudes and actions using psychological reasons that make them act in 

accordance with what we want.basically it is building good relationships with  the 

communinity which is the main target in the communication carried out.the 

number of taxpayers continues to increase every year but this has not been 

followed by public compliance in carrying out their obligations. It is hoped that 

the implementation of socialization activities related to taxation through 

persuasive communication will ensure that the public will be inspired and 

remember their tax obligations.based on these problems the aim of this research is 

to determine the persuasive communication of tax office employes in socializing 

taxes to the community in tembilahan.the research uses desctiptive qualitative 

research methods with data sources in the form of primary data and secondary 

data.data collection was carried out through observation, interviews and 

documentation.data analysis was carried out using source triangulation techniques. 

The results of the research show that persuasive communication carried out by 

Employee Persuasive KP2KP (  Tax Extension, Services and Consultation Office ) 

in socializing taxes to the community in Tembilahan. 

in socializing taxes to the public requires persuasive methods starting from 

the stages of building attention, interest, desire, decision and action.this stage is 

carried out to create a reaction from the public who are more compliant with their 

obligations and carry out their tax obligations. 

 

Key words: persuasive communication, socialization, taxes 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah 
 
 

 Setiap negara mempunyai aturan yang berlaku khususnya di bidang 

perpajakan.pajak merupakan pembayaran wajib secara hukum baik bagi pribadi 

maupun badan kepada negara yang dipergunakan untuk pembangunan nasional 

dan pendanaan pemerintah serta membangun kesejahteraan bagi masyarakat. 

Menurut Undang – Undang perpajakan, membayar pajak bukan hanya 

kewajiban akan tetapi juga hak warga negara untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan nasional dan pendanaan pemerintah. 

Indonesia telah menerapkan self assessment system ( SAS ) sejak tahun 

1983, sebelum menerapkan SAS Indonesia menerapkan official assesment 

system ( OAS ). Berubahnya penggunaan OAS ke SAS dianggap sebagai 

reformasi besar dikarenakan OAS tidak melibatkan keaktifan wajib pajak pada 

pelaksanaan kewajiban perpajakan. Sedangkan SAS melibatkan peran 

keaktifan wajib pajak pada pelaksanaan kewajiban perpajakan seperti 

melaporkan jumlah pajak yang sudah dibayar dan belum dibayar secara 

teratur berdasarkan pertauran perundang – undangan perpajakan. istem SAS 

ini memberikan tanggung jawab, wewenang serta kepercayaan kepada wajib 

pajak untuk menghitung, membayar dan melaporkan seberapa besar pajak 

yang harus dibayar.1 

Jumlah wajib pajak di daerah Tembilahan meningkat dari tahun ke 

tahun, akan tetapi belum diikuti dengan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

melaporkan kewajiban perpajakannya. Ketidakacuhan masyarakat untuk 

melaporkan pajak masih tinggi. Kondisi ini kemungkinan disebabkan akan 

tingkat pengetahuan masyarakat  mengenai peraturan wajib pajak yang masih 

sangat minim dan melihat fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan 

masyarakat. 

 

                                                     
1 Banu Witono, „Peran Pengetahuan Pajak Pada Kepatuhan Wajib Pajak‟, Riset Akuntansi Dan 
Keuangan Indonesia, 7.2 (2016), 196–208. 
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Gambar. 1.1 Jumlah wajib pajak terdaftar  

       Sumber : KP2KP Tembilahan 

Pengetahuan mengenai pajak yang dimaksud ialah mengerti serta paham 

mengenai ketentuan umum terkait perpajakan seperti cara pembayaran, tempat 

pembayaran, batas waktu pembayaran serta denda yang akan diterima apabila 

tidak membayarkan pajak. 

Salah satu hambatan dalam bidang perpajakan saat ini ialah tingkat 

kepatuhan serta pemahaman masyarakat sebagai wajib pajak masih sangat 

minim. Secara umum kepatuhan wajib pajak ialah suatu tindakan patuh dan 

sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan 

tahunan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. 

 

Gambar.1.2  Jumlah Pembayaran  

   Sumber : KP2KP Tembilahan 

Di tahun 2020 terdapat 88.729 wajib pajak yang terdaftar dengan jumlah 

wajib pajak bayar yaitu 3.251. Lalu pada tahun 2021 wajib pajak yang 
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terdaftar mengalami peningkatan menjadi 93.464 dengan jumlah wajib pajak 

bayar 2.749 di tahun selanjutnya tahun 2022 wajib pajak yang terdaftar 

mengalami peningkatan menjadi 100.509 dengan jumlah wajib pajak bayar 

2.771 dan di tahun 2023 dengan jumlah wajib pajak terdaftar berjumlah 

106.683 yang mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya dengan 

jumlah wajib pajak bayar 2.062 dari bulan januari sampai agustus.  

Kepatuhan wajib pajak yang belum optimal dapat menghambat kinerja 

pemerintah dari sekktor perpajakan. Tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap 

hak dan kewajiban perpajakan dapat mempengaruhi keputusan wajib pajak 

untuk mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Hal ini dimaksudkan 

bahwa semakin banyak pengetahuan mengenai peraturan pajak maka 

kepatuhan dan kesadaran untuk pembayaran pajak akan menjadi tinggi. 

Terdapat beberapa kasus mengenai pajak yang terjadi di 

Indonesia.dimulai kasus gayus tambunan yang membuat heboh di tahun 2010 

atas dugaan kasus mafia pajak. Selanjutnya di tahun 2018 ditangkapnya kepala 

Kantor Pelayanan Pajak beserta 2 petugas lainnya dikarenakan menerima suap 

dari wajib pajak untuk mengurangi tagihan pajaknya. Lalu kasus pajak dealer 

jaguar – bentley yang menahan empat pegawai pajak yang terlibat dalam kasus 

pajak PT. Wahan Auto Ekamarga ( WAE ) pada oktober 2019 dan kasus yang 

baru saja terjadi di tahun 2023 ini yaitu kasus Rafael Alun Trisambodo mantan 

pegawai DJP Eselon III yang dianggap memiliki kekayaan tidak wajar 

mencapai 56,1 miliar serta ia juga melakukan sejumlah pelanggaran seperti 

penyelewengan laporan kepemilikan harta dan terbukti tidak patuh dalam 

melapor dan membayar pajak. 

Para wajib pajak di Indonesia tentunya tidak melewatkan fenomena dari 

beberapa kasus korupsi pegawai pajak yang telah terjadi diatas. Fenomena ini 

tentunya meninggalkan bekas di hati dan pikiran masyarakat sehingga 

menimbulkan kesan yang kurang baik bagi wajib pajak. 

Sosialisasi tentang perpajakan merupakan salah satu kegiatan yang 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat indonesia akan adanya 

kewajiban membayar pajak.kegiatan ini bisa ditekankan oleh pemerintah 

melalui sosial media , baliho yang dipajang di sekitaran jalan serta website 

yang bisa diakses tentang aturan perpajakan yang bisa diakses dengan mudah 

oleh masyarakat. Sehingga dengan adanya sosialisasi tentang perpajakan 

tersbeut diharapkan kesadaran serta pengetahuan wajib pajak akan  perpajakan 
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bertambah tinggi. 

Dalam mewujudkan sosialisasi yang baik tidak lepas dari komunikasi 

persuasif yang dipergunakan untuk mempengaruhi masyarakat. Dengan 

menerapkan beberapa teknik komunikasi persuasif yang diharapkan agar 

masyarakat bisa lebih sadar akan kewajiban nya dalam membayar pajak. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang sudah tertulis diatas, 

penulis tertarik untuk menjadikan bahan penelitian dengan judul ” Komunikasi 

Persuasif  KP2KP ( Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 

Perpajakan) Tembilahan dalam mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat 

di tembilahan”. 

 

1.2. Penegasan Istilah 

1.2.1. Komunikasi Persuasif 

Menurut Jalaluddin Rahmat komunikasi persuasif adalah proses 

mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan orang menggunakan 

alasan psikologis yang membuat persuadee bertindak sesuai 

kehendaknya persuader.2 

 

1.2.2. Pajak 

Menurut pasal 1 ayat 1 Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2007 

Tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan  disebutkan 

bahwa pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksan berdasarkan 

Undang – Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar- 

besarnya kemakmuran  rakyat.3 

1.2.3. Sosialisasi 

Zanden mengemukakan bahwa sosialisasi adalah suatu proses 

interaksi sosial yang mana individu dapat berpikir, merasakan dan 

                                                     
2 Kelaut Dia and Sri Wahyuni, „Teknik Komunikasi Persuasif Buya Yahya Pada Ceramah “Apa Dan 
Bagaimana Hijrah Itu?”‟, Realita : Jurnal Penelitian Dan Kebudayaan Islam, 19.1 (2022), 66–83 
<https://doi.org/10.30762/realita.v19i1.3411>. 
3 Alfredro Ardila and Roselli Rosselli, ‘UU RI NO 28 TAHUN 2007 Tentang Perubahan Ketiga 
Atas UU Nomor 6 Tahun 1983’, 2000 (2007), 6. 
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mampu untuk berperilaku sedemikian rupa untuk berpartisipasi di 

lingkungan masyarakat.4 

 

1.2.4. Masyarakat 

Menurut Ralph Linton masyarakat adalah setia kelompok manusia 

yang telah hidup dan bekerja bersama dalam waktu yang cukup 

lama sehingga dapat mengatur diri dan menganggap diri sebagai 

suatu kesatuan  sosial dengan batas – batas yang dirumuskan 

dengan jelas.5 

 
1.3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dituliskan dari awal dapat diterapan 

rumusan masalahnya adalah Bagaimana Komunikasi KP2KP ( Kantor 

Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan ) Tembilahan Dalam 

Mensosialisasikan Pajak Terhadap Masyarakat Di Tembilahan ? 

1.4. Tujuan penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “ Untuk mengetahui Komunikasi 

Persuasif KP2KP ( Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi 

Perpajakan ) Tembilahan Dalam Mensosialisasikan Pajak Terhadap 

Masyarakat Di Tembilahan . 

1.5. Kegunaan Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini ialah : 

a. Kegunaan teoritis 
 

· Hasil penelitian ini berguna untuk penerapan ilmu yang didapat 

penulis selama berkuliah di Universitas Sultan Syarif Kasim 

dengan jurusan ilmu komunikasi dengan konsentrasi public 

relations. 

· Sebagai bahan tambahan pengetahuan bagi penulis mengenai 

komunikasi persuasif dan bisa di jadikan referensi pembelajaran 

bagi mahasiswa ilmu komunikasi atau orang –orang yang tertarik 

mempelajari komunikasi persuasif. 
                                                     
4 Dian Herdiana, „Sosialisasi Kebijakan Publik: Pengertian Dan Konsep Dasar‟, Stiacimahi.Ac.Id, 
14.November (2018), 13–25. 
5 Donny Prasetyo and Irwansyah, „Memahami Masyarakat Dan Perspektifnya‟, Jurnal Manajemen 
Pendidikan Dan IImu Sosial, 1.2 (2020), 506–15 <https://doi.org/10.38035/JMPIS>. 



6 
 

 
 

 
 

b. Kegunaan praktis 

· Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

Kantor Pajak KP2KP Tembilahan dalam mensosialisasikan pajak 

terhadap masyarakat di Tembilahan. 

· Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

masyarakat dalam menambah pengetahuan mengenai pajak. 

· Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi untuk peneliti 

selanjutnya sebagai bahan referensi dalam komunikasi persuasif 

 
1.6. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini terarah, diperlukan sistematika penulisan, 

pengamatan, pelaporan dan analisi serta kesimpulan dari hasil penelitian. 
Berikut sistematika penulisan penelitian : 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi yang meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah,   
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini didalamnya meliputi kajian terdahulu, landasan teori, konsep 
operasional dan kerangka pemikiran. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini didalamnya meliputi desain penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

data dan teknik analisis data. 

 

BAB      IV : GAMBARAN UMUM  

Bab ini didalamnya berisi tentang gambaran umum KP2KP Tembilahan 

yang membahas sejarah, visi misi dan struktur organisasi. 

 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi data, informasi dan hasil dari penelitian serta pembahasan 
mengenai penelitian. 
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BAB VI : PENUTUP 

Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan saran mengenai 
hasil dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Terdahulu  

Di dalam skripsi penelitian ini tercantumkan beberapa penelitian 

relevan yang telah dilakukan peneliti – peneliti sebelumnya yang bisa 

dijadikan sebagai bahan panduan terhadap pelaksanaan ini.adapun 

penelitiannya sebagai berikut : 

1. Jurnal penelitian oleh Muhammad Infaqi Junaedi yang berjudul “ 

Komunikasi Persuasi Humas Direktorat Jenderal Pajak Melalui Seminar 

Pajak Bertutur Pada Mahasiswa Universitas Nasional Jakarta “. 

Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi persuasi Humas 

Direktorat Jenderal Pajak melalui seminar pajak bertutur pada 

mahasiswa Universitas Nasional Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa komunikasi persuasi yang digunakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak melalui seminar pajak bertutur pada mahasiswa 

Universitas Nasional Jakarta Sesuai dengan tahapan proses komunikasi 

persuasi. 

Persamaannya adalah sama membahas mengenai topik komunikasi 

persuasif dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan nya 

penelitian diatas berfokus pada Komunikasi Persuasi Humas Direktorat 

Jenderal Pajak Melalui Seminar Pajak Bertutur Pada Mahasiswa 

Universitas Nasional Jakarta sedangkan peneliti berfokus pada 

komunikasi persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai Kantor Pajak 

dalam mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di tembilahan.6 

 

2. Jurnal penelitian oleh Asyffa Nauma Dilla dan Diah Ayu 

Candraningrum yang berjudul “ Komunikasi Persuasif dalam Kampanye 

Gerakan Anti Hoaks Oleh Komunitas Mafindo Jakarta “. Penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode penelitian 

studi kasus. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari 

komunikasi persuafi dalam kampanye gerakan anti hoaks pada kegiatan 
                                                     
6 Muhammad Infaqi Junaedi, „Komunikasi Persuasi Humas Direktorat Jenderal Pajak Melalui Seminar 
Pajak Bertutur Pada Mahasiswa Universitas Nasional Jakarta‟, MEDIALOG: Jurnal Ilmu Komunikasi, 
3.2 (2020), 107–12 <https://doi.org/10.35326/medialog.v3i2.650>. 
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pelatihan literasi digital “ Tanpa Hoaks, Kita Rukun Berdemokrasi “ 

yang dilakukan komunitas mafindo dalam konteks pergerakan 

masyarakat terhadap hoaks. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa kampanye gerakan anti hoaks yang dilakukan komunitas mafindo 

memiliki konsep edukasi dan sosialisasi yang dikemas dalam dua 

bentuk yakni online melalui media sosial dan offline melalui pelatihan 

literasi digital. Komunikasi persuasif yang diterapkan memenuhi unsur claim 

warrant dan data serta teknik persuasif yang dilakukan yaitu dengan penerapan 

teknik asosiasi, merupakan penyajian pesan yang ditampilkan secara menarik 

sehingga membentuk perhatian publik. Persamaannya adalah sama membahas 

mengenai topik komunikasi persuasif dan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Perbedaan nya penelitian diatas berfokus pada Komunikasi Persuasif   

dalam Kampanye Gerakan Anti Hoaks oleh Komunitas Mafindo Jakarta 

sedangkan peneliti berfokus pada komunikasi persuasif Komunikasi Persuasif 

Pegawai Kantor Pajak dalam mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di 

tembilahan.7 

 

3. Jurnal penelitian oleh Lilis Handayani dan Wahyu Ziaulhaq yang 

berjudul “ Komunikasi persuasif guru dalam mensosialisasikan 

penggunaan pakaian syar‟i terhadap siswa-siswi di madrasah aliyah 

persiapan negeri besitang “ (jurnal sosio – komunika vol. 1 no. 2 

november 2022 ). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena sosial yang berkembang di 

masa sekarang ini.dari penelitian ini didapatkan hasil yakni ; pertama, 

sudah menjadi tanggung jawab orang tua siswa untuk memberikan 

nasehat kepada anak anak nya mengenai etika berpakaian yang baik dan 

benar, kedua guru guru di madrasah selalu mengingatkan dan  memberi  

edukasi untuk menutupi aurat nya terhadap siswa – siswi yang sedang 

berada di lingkungan madrasah ataupun di lingkungan masyarakat 

menggunakan bahasa yang baik. Ketiga, guru madrasah akan 

memberikan hukuman terhadap murid yang melanggar aturan 

berpakaian saat berada di lingkungan madrasah. Adapun tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk memberikan edukasi serta didikan terhadap 

murid dan para pembaca agar dapat berpakaian yang sesuai dengan 

pedoman agama islam. 

                                                     
7 Asyffa Nauma Dilla and Diah Ayu Candraningrum, „Komunikasi Persuasif Dalam Kampanye 
Gerakan Anti Hoaks Oleh Komunitas Mafindo Jakarta‟, Koneksi, 3.1 (2019), 199 
<https://doi.org/10.24912/kn.v3i1.6204>. 
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Persamaannya adalah sama membahas mengenai topik komunikasi 

persuasif dalam mensosialisasikan dan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan nya terletak pada objek penelitian, penelitian diatas meneliti 

mengenai komunikasi persuasif guru dalam mensosialisasikan 

penggunaan pakaian syar‟i terhadap siswa-siswi di madrasah aliyah 

persiapan negeri besitang sedangkan peneliti berfokus pada komunikasi 

persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai Kantor Pajak dalam 

mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di tembilahan.8 

4. Jurnal penelitian oleh Niluh Wiwik Eka Putri yang berjudul “ 

Komunikasi Persuasif Pemerintah Kabupaten Buleleng dalam 

Menanggulangi Pandemi covid 19 “. penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif.penelitian bertujuan untuk memberikan pendidikan 

kepada masyarakat dalam menghadapi bencana global dan 

pencegahannya.hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah 

kabupaten dan kota di bali sudah banyak melakukan komunikasi kepada 

masyarakat di daerahnya masing – masing melalui 

pemaksaan,informatif, kanalisasi,teknik edukatif, persuasif dan   

redundansi dalam mengemas peran dalam bentuk instruksi, himbauan 

kepada masyarakat untuk mencegah penularan covid-19 di wilayahnya 

masing masing. 

Persamaannya adalah sama membahas mengenai topik komunikasi 

persuasif dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan nya 

penelitian diatas berfokus pada Komunikasi Persuasif Pemerintah 

Kabupaten Buleleng dalam menanggulangi pandemi covid 19 sedangkan  

peneliti berfokus pada komunikasi persuasif Komunikasi Persuasif 

Pegawai Kantor Pajak dalam mensosialisasikan pajak terhadap 

masyarakat di tembilahan.9 

 

5. Jurnal penelitian oleh Arianto, Muhammad Alfikri dan Rholand Muary 

yang berjudul “ Komunikasi Persuasif Dalam Mengkampanyekan 

Protokol Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Dinas Kesehatan 

                                                     
8 Lilis Handayani and Wahyu Ziaulhaq, „Komunikasi Persuasif Guru Dalam Mensosialisasikan 
Penggunaan Pakaian Syar‟I Terhadap Siswa-Siswi Di Madrasah Aliyah Persiapan Negeri Besitang‟, 
Jurnal Sosio-Komunika, 1.2 (2022), 133–45 <https://doi.org/10.57036/jsk.v1i2.28>. 
9 Niluh Wiwik Eka Putri, „Komunikasi Persuasif Pemerintah Kabupaten Buleleng Dalam 
Menanggulangi Pandemi COVID-19‟, Communicare, 1.2 (2020), 124–33. 
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Pasaman Barat “.Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif serta 

mengaplikasikan komunikasi persuasif dalam mengkampanyekan 

protokol kesehatan sesuai dengan konsep yang direncanakan.hasil dari 

penelitian ini ialah kampanye protokol kesehatan yang dilaksanakan 

oleh puskesmas pasaman barat menggunakan media informasi seperti 

spanduk, brosur,baliho dan poster yang di distribusikan kepada 

masyarakat yang bertujuan agar masyarakat tetap sehat dengan selalu 

memakai masker, mencuci tangan dan melakukan karantina ketika 

memasuki wilayah pasaman barat. 

Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi persuasif. 

Perbedannya ialah peneliti diatas meneliti Komunikasi Persuasif Dalam 

Mengkampanyekan Protokol Kesehatan Pada Masa Pandemi Covid-

19 Di Dinas Kesehatan Pasaman Barat sedangkan peneliti berfokus 

pada  komunikasi persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai Kantor 

Pajak dalam mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di 

tembilahan. Yang dimana berbeda instansi yang diteliti serta objek 

penelitiannya.10 

 

6. Jurnal penelitian oleh Murlis yang berjudul “ Komunikasi Persuasif 

Dalam Mewujudkan Kesehatan Lingkungan Di Kelurahan Banuaran 

Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang “ ( Jurnal Kependudukan dan 

Pembangunan Lingkungan Vol 1, No 1, Tahun 2020 ). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

interaksi simbolik yang berperan untuk memberikan fakta dan data 

tentang penerapan komunikasi persuasif dalam membangun kesehatan 

lingkungan melalui Teori Difusi Everett M.Rogers.tujuan dari penelitian 

ini ialah untuk mengetahui bagaimana penerapan komunikasi persuasif 

dalam membangun kesehatan lingkungan di kelurahan banuaran 

kecamatan lubuk begalung padang dan kendala apa saja yang ditemui 

selama proses itu berjalan.hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

penerapan komunikasi persuasif dilakukan menggunakan proses primer 

dan sekunder serta model sosiokultural dan psikodinamik.hambatan 

yang ditemukan dalam proses ini dari komunikan,komunikator dan 

media. 

                                                     
10 A Arianto and others, „Komunikasi Persuasif Dalam Mengkampanyekan Protokol Kesehatan Pada 
Masa Pandemi Covid-19 Di Dinas Kesehatan Pasaman Barat‟, Publish.Ojs-Indonesia.Com, 1.1 (2021), 
51–62 <https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/403>. 
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Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi persuasif. 

Perbedannya ialah peneliti diatas fokus mengkaji penerapan 

Komunikasi Persuasif dalam Mewujudkan  Kesehatan Lingkungan Di 

Kelurahan Banuaran Kecamatan Lubuk Begalung Kota Padang 

sedangkan peneliti berfokus pada komunikasi persuasif Komunikasi 

Persuasif Pegawai Kantor Pajak dalam mensosialisasikan pajak 

terhadap masyarakat di tembilahan.11 

 

7. Jurnal penelitian oleh Siti Farina dan Ardiyanto Wardhana yang 

berjudul “ Komunikasi Persuasif dalam Upaya Menanggulangi 

Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak di Instansi Pemerintah 

Daerah Istimewa Yogyakarta “ ( Jurnal Kopis : Kajian Penelitian dan 

Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam Volume 05, issue 01, Bulan 

Agustus Tahun 2022 ). Penelitian ini dikaji dengan menggunakan teori 

Soleh Soemirat dan Asep Suryana dan teori Fisher.metode penelitian 

yang digunakan ialah metode kualitatif dengan studi kasus yang 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi , wawancara dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh adalah Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk DP3AP2 

DIY melakukan komunikasi persuasif dengan menggunakan teori 

Soleh Soemirat dan Asep Suryana.Hasil yang diperoleh adalah Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian 

Penduduk DP3AP2 DIY melakukan komunikasi persuasif dengan 

menggunakan teori Soleh Soemirat dan Asep Suryana yaitu menentukan 

tujuan persuasif, kemudian mengidentifikasi kategori sasaran yaitu 

menetapkan tujuan berdasarkan usia dan jenis kelamin, kemudian 

merumuskan strategi persuasif dengan memetakan wilayah mana yang 

rawan kekerasan.pemilihan metode persuasi menggunakan media lisan 

dan elektronik kmenggunakan media dan menggunakan teori fisher 

hambatan mekanisme dari segi sarana dan prasarana dan hambatan 

psikologis yang masih dianggap tabu dalam pembahasan perempuan. 

Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi persuasif. 

Perbedannya ialah peneliti diatas fokus mengkaji penerapan 

Komunikasi Persuasif dalam Upaya Menanggulangi Kekerasan 

Terhadap Perempuan dan Anak di Instansi Pemerintah Daerah 

                                                     
11 Murlis, „Komunikasi Persuasif Dalam Mewujudkan Kesehatan‟, 1.1 (2020), 29–38 
<http://jkpl.ppj.unp.ac.id/index.php/JKPL/article/view/4/4>. 
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Istimewa Yogyakarta sedangkan peneliti berfokus pada komunikasi 

persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai Kantor Pajak dalam 

mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di tembilahan.Yang 

dimana berbeda instansi yang diteliti serta objek  penelitiannya.12 

 

8. Jurnal penelitian oleh Zulbiyadi Fadlan, Suci Maharani dan Muhamad 

Afdoli Ramadoni yang berjudul “ Komunikasi Persuasif Komunitas 

Save Streer Child Palembang Dalam Meningkatkan Kepedulian sosial 

Terhadap Anak Jalanan “ ( Alamtara: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran 

Islam Volume 6 NO Desesmber 2022 ).penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,wawancara 

dan dokumentasi.tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

anak jalanan diasuh yang secara sosial.berdasarkan hasil penelitian, strategi 

komunikasi persuasif terdiri dari tiga tahapan yaitu mendeskripsikan 

strategi,penerapan strategi dan evaluasi strategi. 

Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi persuasif. 

Perbedannya ialah peneliti diatas fokus mengkaji penerapan 

Komunikasi Persuasif Komunitas Save Streer Child Palembang 

Dalam Meningkatkan Kepedulian sosial Terhadap Anak Jalanan 

sedangkan peneliti berfokus pada komunikasi persuasif Komunikasi 

Persuasif Pegawai Kantor Pajak dalam mensosialisasikan pajak 

terhadap masyarakat di tembilahan. Yang dimana berbeda instansi yang 

diteliti serta objek penelitiannya.13 

 

9. Jurnal penelitian oleh Nurliana yang berjudul “ Komunikasi Persuasif 

Dinas Lingkungan Hidup Dalam Menciptakan Masyarakat Sadar 

Lingkungan Di Aceh Tengah “ ( An-Nadwah, Vol. XXVI, No 1, Januari 

– Juni 2020 ). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian kualitatif yang berdasarkan filosofi positivisme yang 

digunakan untuk mengkaji objek yang alamiah, yang dimana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci.teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan triangulasi,analisis data bersifat induktif/kualitatif dan 

                                                     
12 Siti Farina and Ardiyanto Wardhana, „Komunikasi Persuasif Dalam Upaya Menanggulangi 
Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak Di Instansi Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta‟, 
Kajian Penelitian Dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam, 05.01 (2022), 46–60. 
13 Zulbiyadi Fadlan, Suci Maharani, and Muhamad Afdoli Ramadoni, „Komunikasi Persuasif 
Komunitas Save Street Child Palembang Dalam Meningkatkan Kepedulian Sosial Terhadap Anak 
Jalanan‟, 6.2 (2022), 123–33. 
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hasil penelitian kualitatif cenderung menekankan pentingnya 

makna.berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Takengon didapatkan hasil ada beberapa hal yang dilakukan 

dinas lingkungan hidup dalam mewujudkan masyarakat sadar 

lingkungan melalui komunikasi persuasif yaitu memberikan penyuluhan 

terjadwal,membuat forum komunikasi takengon asri ( FOKTA ), 

memasang pamflet,spanduk,baliho, menaruh tempat sampah di beberapa 

sudut kota takengon,melaksanakan becak pengangkut sampah. 

Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi persuasif. 

Perbedannya ialah peneliti diatas fokus mengkaji penerapan 

Komunikasi Persuasif Dinas Lingkungan Hidup Dalam Menciptakan 

Masyarakat Sadar Lingkungan Di Aceh Tengah sedangkan peneliti 

berfokus pada komunikasi  persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai 

Kantor Pajak dalam  mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di 

tembilahan. Yang dimana berbeda instansi yang diteliti serta objek 

penelitiannya.14 

 

10. Jurnal Penelitian oleh Deni Rahman dan Wichitra Yasya yang berjudul “ 

Komunikasi Persuasif Dalam Penghimpunan Dana Zakat Di Lembaga 

Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur.penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif.penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses komunikasi persuasif sebagai pendekatan komunikasi 

yang ditempuh oleh petugas amil zakat,unsur – unsur komunikasi 

persuasif dalam penghimpunan dana zakat, dan teknik komunikasi 

persuasif yang dipakai dalam penghimpunan dana zakat.hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penghimpunan dana zakat dilakukan dengan 

pendekatan proses komunikasi persuasif melalui penyuluhan,layanan 

konsultasi,layanan tunai dan gesek,layanan jemput zakat,program 

kegiatan dan melalui media cetak ataupun online.adapun teknik 

komunikasi persuasif yang digunakan dalam penghimpunan dana zakat 

antara lain teknik asosiasi,integrasi,ganjaran dan tataan. 

Persamaanya sama membahas mengenai topik komunikasi 

persuasif.Perbedannya ialah peneliti diatas fokus mengkaji penerapan 

Komunikasi Persuasif Dalam Penghimpunan Dana Zakat Di Lembaga 

                                                     
14 Nurliana, „Komunikasi Persuasif Dinas Lingkungan Hidup Dalam Menciptakan Masyarakat Sadar 
Lingkungan Di Aceh Tengah‟, Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, XXVI.1 
(2013), 12–26. 
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Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur sedangkan peneliti 

berfokus pada komunikasi persuasif Komunikasi Persuasif Pegawai 

Kantor Pajak dalam mensosialisasikan pajak terhadap masyarakat di 

tembilahan. Yang dimana berbeda instansi yang diteliti serta objek 

penelitiannya.15 

 

2.2. Landasan Teori 

1. Komunikasi Persuasif 

a. Pengertian Komunikasi Persuasif 
 

Secara umum kata komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communicatio yang memiliki arti “ pemberitahuan” atau “ pertukaran 

pikiran”.proses komunikasi harus memiliki unsur – unsur kesamaan 

makna sehingga terjadi pertukaran pikiran dan pemahaman antara 

komunikator dan komunikan.16 

Schwartz, dkk mengutarakan bahwa komunikasi merupakan 

suatu proses pemindahan informasi dari satu elemen ke elemen 

lainnya.komunikasi terjadi ketika ada interaksi antara dua pihak yang 

saling bertukar pikiran dan informasi.biasanya , komunikasi 

diterjemahkan ke dalam sebuah proses pertukaran.17 

William Albig  mengutarakan komunikasi adalah proses 

sosial,dalam arti pelemparan pesan/lambang yang mana mau tidak mau 

akan menumbuhkan pengaruh pada semua proses dan berakibat pada 

bentuk perilaku manusia dan adat kebiasaann. 

Karlfried Knapp mengutarakan komunikasi merupakan interaksi 

antarpribadi yang menggunakan sistem simbol linguistik seperti sistem 

simbol verbal ( kata- kata ) dan nonverbal.sistem ini dapat 

disosialisasikan secara langsung / tatap muka melalui media lain 

(tulisan,oral dan visual).18 

                                                     
15 Deni Rahman and Wichitra Yasya, „Komunikasi Persuasif Dalam Penghimpunan Dana Zakat Di 
Lembaga Amil Zakat Darussalam Kota Wisata Cibubur‟, Perspektif Komunikasi: Jurnal Ilmu 
Komunikasi Politik Dan Komunikasi Bisnis, 4.1 (2020), 1 <https://doi.org/10.24853/pk.4.1.1-10>. 
16 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen (Yogyakarta: Medpress, 2008). 
17 Herdiyan Maulana and Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi Dan Persuasi (Inmedia, 2020). 
18 Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen. 
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Komunikasi merupakan suatu proses intreraksi berbagi 

informasi,gagasan serta perasaan antara dua belah pihak yang 

diterapkan secara tatap muka atau melalui media lain seperti 

tulisan,lisan dan bahasa tubuh untuk memperjelas makna dari suatu 

informasi yang didapat. 

Persuasi secara istilah berasal dari bahasa latin yaitu persuasio 

yang artinya membujuk,mengajak,merayu yang dapat dilakukan 

secara rasional dan emosional.komponen kognitif seseorang dapat 

dipengaruhi secara rasional berupa ide ataupun konsep.persuasi yang 

dilakukan secara emosional biasanya mempengaruhi aspek afeksi 

seperti hal –hal yang menyangkut kehidupan emosional seseorang 

serta simpati dan empati seseorang dapat dibangkitkan secara 

emosional.19 

Persuasi merupakan salah satu dari teknik komunikasi.oleh 

karena itu proses persuasi juga merupakan suatu proses komunikasi 

yang bertujuan untuk mempersuasikan sesuatu dengan orang yang 

diajak berkomunikasi.proses komunikasi dibagi menjadi dua 

tahap.yang pertama  proses komunikasi primer yaitu proses 

penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain 

dengan menggunakan simbol – simbol sebagai medianya.selanjutnya 

proses komunikasi sekunder yaitu proses penyampaian pesan dari 

seseorang ke orang lain menggunakan alat prasarana sebagai media 

kedua seperti surat kabar,telepon,majalah,radio televisi,film dan 

lainnya.20 

Deddy mulyana mendeskripsikan persuasi merupakan 

keterampilan atau kemampuan dari seorang persuader ( pembujuk ) 

dalam mengungkapkan pesan – pesan persuasif yang bertujuan untuk 

membujuk persuadee bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

persuader. 

Menurut K.Andeerson tujuan aatau efek persuasi yang 

diharapkan dari persuasi adalah untu mempengaruhi individu atau 

sekelompok pembaca atau pendengar ( persuaders ) yang pada 

akhirnya untuk mengubah keyakinan,sikap atau mengubah 

                                                     
19 Maulana and Gumelar. 
20 Rahman and Yasya. 



17 
 

 
 

perilakunya.21 

Menurut Burgon dan Huffner, komunikasi persuasif adalah 

proses mempengaruhi pendapat,sikap serta tindakan orang lain sesuai 

dengan tujuan komunikator tanpa adanya paksaan tetapi 

berdasarkan,kesadaran,kemauan disertai perasaan senang.22 

Dapat disimpulkan komunikasi persuasif adalah proses 

komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi dalam mengubah 

sikap,pendapat,keyakinan,nilai seseorang tanpa adanya keterpaksaaan 

dan berdasarkan kemauan sendiri. 

b. Ruang lingkup komunikasi persuasif 
 

Menurut Soemirat & Suryana ruang lingkup komunikasi persuasif 

meliputi: 

1. Sumber ( persuader ) 

Persuader adalah individu atau sekelompok orang yang 

menyampaikan pesan dengan dimaksudkan untuk mempengaruhi 

sikap,opini dan perilaku orang lain secara verbal maupun non 

verbal. 

 

2. Penerima ( persuadee ) 

Persuadee merupakan individu atau sekelompok orang yang 

menjadi tujuan pesan itu disalurkan oleh persuader komunikasi 

baik secara verbal ataupun nonverbal. 

 

3. Persepsi 

Persepsi persuadee terhadap persuader serta pesan yang 

disampaikan akan memastikan efisien tidaknya komunikasi 

persuasif yang terjalin.persepsi menurut Mar‟at ialah proses 

pengamatan seorang yang berasal dari komponen 

pemahaman.persepsi dipengaruhi oleh faktor – faktor 

pengalaman, proses belajar,cakrawala dan pengetahuan 

seseorang. 

                                                     
21 Dia and Wahyuni. 
22 Dedy Djamaludin Malik, Komunikasi Persuasif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1994). 
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4. Pesan persuasif 

Menurut Simons, secara sederhana pesan ialah apa yang 

diucapkan oleh komunikator lewat perkata,gerak badan,serta nada 

suara.didalamnya berisi catatan saat berdialog,argumentasi 

dengan pertimbangan – pertimbangan yang digunakan serta 

modul yang disajikan.dalam konteks yang lebih kecil pemilihan 

terhadap perkata serta isyarat nonverbal secara bersama – sama 

ialah presentasi ataupun penampilan pesan. 

 

5. Saluran / media persuasif 

Saluran ialah perantara ketika persuadee mengirim kembali 

pesan dari sumber asli ke tujuan akhir.saluran digunakan oleh 

persuader berkomunikasi dengan orang lain secara resmi maupun 

tidak resmi melalui media ataupun secara berhadapanlangsung. 

 

6. Umpan balik dan efek 

Menurut Sastropoetro, umpan balik adalah respon atau reaksi 

yang datang dari pesan itu sendiri.efek adalah perubahan yang 

terjadi pada komunikan sebagai hasil dari proses komunikasi 

dalam menerima pesan.23 

 

c. Prinsip – Prinsip komunikasi persuasif  

 Devito menyatakan empat prinsip utama persuasi yakni 

sebagai berikut : 

1) Prinsip pemaparan selektif ( selective exposure principle ), seluruh 

audiens mengikuti hukum pemaparan selektif. 

2) Prinsip partisipasi khalayak, persuasi berhasil bila audiens 

berpartisipasi aktif dalam presentasi. 

3) Prinsip inokulasi, sama seperti menyuntikkan sejumlah kecil 

bakteri ke dalam tubuh untuk mengembangkan sistem kekebalan 

tubuh dengan memberikan argumen tandingan dan menjelaskan 

kelemahan seseorang, pendengar menerima serangan kekebalan 

terhadap nilai – nilai mereka dan keyakinan. 

                                                     
23 Soemirat Suryana and Soleh Asep, Komunikasi Persuasif (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2016). 
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4) Prinsip besaran perubahan, semakin besar dan penting perubahan 

yang ingin diwujudkan dalam masyarakat semakin sulit 

tugasnya.orang – orang mengalami perubahan secara 

bretahap.oleh karena itu persuasi paling efektif bila ditujukam 

pada perubahan kecil dan dilakukan dalam jangka waktu yang 

lama.24 

 

d. Model – model komunikasi persuasif 
 

Model adalah gambaran atau persamaan dari aspek – aspek 

tertentu yang membuat suatu peristiwa,struktur,dan keseluruhan 

sistem yang menggunakan simbol atau objek dengan cara yang 

berbeda sehingga memiliki bentuk yang sama dengan model itu 

dibuat. 

1. Model psikodinamik 

Menurut model ini, pesan komunikasi dalam persuasi akan efisien 

apabila mempunyai kemampuan psikologis untuk mengubah 

minat atau perhatian orang sehingga orang tersebut menjawab 

pesan komuikasi sesuai dengan yang diinginkan oleh 

komunikator.proses komunikasi persuasif menurut dari berbagai 

teori, setiap individu memiliki motivasi dan pengalaman yang 

berbeda.adanya perbedaan tersebut mengarah pada pembentukan 

kepribadian yang unik.sehiingga persepsi terhadap objek akan 

berbeda – beda setiap individunya. 

 

2. Model sosial budaya 

Model ini berasal dari teori hubungan sosial yang 

mengungkapkan bahwa setelah menerima pesan komunikasi 

mellaui media akan lebih banyak orang yang mendapatkan pesan 

melalui kontak dengan orang lain dan tidak secara langsung 

melalui media massa.sehingga yang menjadi fokusnya ialah 

hubungan antar pribadi sebagai sumber informasi dan penguat 

efektivitas media komunikasi.dalam proses persuasi bersumber 

dari pandangan bahwa pesan komunikasi massa dapat 

                                                     
24 Olivia Erviani, „Teknik Komunikasi Persuasif Dinas Kota Samarinda‟, EJournal Ilmu Komunikasi, 
5.3 (2017), 241. 
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digunakan dalam mengarahkan individu untuk bisa menerima 

gejala yang didukung kelompok.25 

 

e. Teknik komunikasi persuasif 

Onong uchjana memaparkan beberapa teknik komunikasi 

persuasif yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

persuasif.setelah persuadee yang dituju sudah jelas media yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan akan ditentukan,langkah 

selanjutnya ialah mengatur pesan ( teknik pesan yang akan 

disampaikan ).teknik – teknik tersebut ialah teknik 

asosiasi,integrasi,ganjaran,tataan dan red – herring. 

1. Teknik asosiasi ialah penyajian pesan komunikasi yang 

memfokuskan pada suatu objek atau persitiwa yang sedang 

menarik perhatian massa. 

2. Teknik integrasi adalah kemampuan komunikator membaurkan 

diri secara komunikatif.hal ini menunjukkan bahwa komunikator 

memiliki nasib yang sama dengan komunikan sehingga 

menciptakan efek kesatuan. 

3. Teknik ganjaran ( pay-off technique ) adalah kemampuan 

mempengaruhi komunikan dengan menjanjikan hal – hal yang 

menguntungkan. 

4. Teknik tataan adalah upaya untuk merangkai pesan komunikasi 

dengan cara yang menyenangkan untuk didengar atau dibaca dan 

memotivasi komunikan untuk bertindak seperti yang disarankan 

dalam pesan persuasif. 

5. Teknik red – herring adalah teknik persuasif yang 

mengilustrasikan komunikator dalam meraih kemenangan dengan 

menghindari argumen yang lemah dan mengalihkan ke aspek lain 

yang di kuasai untuk dijadikan alat untuk menyerang lawan.26 

 

f. Tahapan Proses Komunikasi Persuasif. 

Dalam komunikasi persuasif, peranan komunikator sangatlah 

berarti dikarenakan bila menggunakan komunikasi persuasif seorang 

komunikator harus flexibel dan dapat diandalkan disaat mencoba 

                                                     
25 Tommy Suprapto, Pengantar Teori Dan Manajemen Komunikasi (Yogyakarta: Media Presindo, 
2009). 
26 Erviani. 
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mempengaruhi khalayak tidak menemui hambatan. 

Teori AIDDA merupakan tahapan dari komunikasi persuasif AIDDA 

adalah singkatan dari : 

A : Attention ( Perhatian ) 
 I : Interest ( Minat ) 

D : Desire ( Hasrat /Keinginan ) 

 D : Decision ( Keputusan ) 

A : Action ( Tindakan ) 

 
Teori tersebut juga kerap dinamakan A – A Procedure yang 

merupakan singkatan dari Attention – Action Procedure, yang berarti 

supaya komunikan dalam melaksanakan kegiatan dimulai dengan 

menumbuhkan perhatian.27 

 
Berdasarkan teori AIDDA menurut Effendy, Perhatian (Attention 

) merupakan suatu upaya yang harus bisa dibangkitkan oleh 

komunikator kepada komunikan baik dalam gaya bicara dengan kata 

– kata penyemangat ataupun melalui tampilan agar si komunikan 

tertarik.jika Attention sudah berhasil dibangkitkan maka beralih 

untuk menumbuhkan minat ( Intereset ) yang tingkatan nya lebih 

tinggi dibanding perhatian.minat merupakan lanjutan dari perhatian 

yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat ( Desire ) untuk 

melakukan kegiatan yang diinginkan si komunikator.jika saja hanya 

ada hasrat pada komunikan itu tidak menunjukkan apa – apa bagi 

komunikator maka dilanjutkan dengan datangnya suatu keputusan ( 

Decision ), yaitu keputusan untuk melakukan tindakan ( Action ) 

yang diharapkan oleh komunikator agar terjadi penyampaian pesan 

secara efektif dengan menarik perhatian komunikan.28 

 

 

 

 

                                                     
27 Haryanti Sylvia, Besti Rohana Simbolon, and Gabrela Saianturi, „Strategi Komunikasi Pemasaran 
UD.Bolu Salak Kenanga Dalam Mempromosikan Produk Olahan Di Kota Padang Sidempuan‟, 7.2 
(2022), 83–95. 
28 Jurnal Kaganga, „Pengaruh Iklan Shopee Paylater Terhadap Pemanfaatan Fitur Cicilan Oleh 
Mahasiswa 1 Muhammad Mubaral WahyuWidiastuti 2 NurliantiMuzni 3‟, 6.2 (2022). 
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2. Sosialisasi 

a. Pengertian sosialisasi 
 

Sosialisasi dalam arti luas adalah interaksi dan pembelajaran 

yang dilakukan seseorang dalam suatu budaya masyarakat sejak ia 

lahir sampai akhir hayatnya.sedangkan sosialisasi dalam arti yang 

lebih sempit adalah proses belajar yang dilalui individu ketika ia 

mencoba memahami keadaan lingkungan fisiki maupun sosial di 

sekitarnya.29 
 

Effendy mengutarakan bahwa sosialisasi sebagai penyediaan 

beragam sumber pengetahuan yang memungkinkan seseorang 

berperilaku dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif 

dan menyadari peran sosialnya sehingga dapat aktif di dalam 

masyarakat.30 

Pengertian sosialisasi menurut David Gaslin adalah proses 

belajar yang dilalui seseorang untuk memperoleh pengetahuan 

mengenai nilai dan norma sehingga dapat berpatisipasi sebagai 

anggota di suatu kelompok masyarakat.pengetahuan tentang nilai dan 

norma masyarakat bisa dipaksakan dan tidak disengaja. 

Menurut James. W. Vander Zanden sosialiasasi adalah proses 

interaksi sosial dimana seseorang memperoleh 

pengetahuan,nilai,sikap dan perilaku yang diperlukan untuk 

berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. 

Menurut Soerjono Soekanto, sosialisasi adalah suatu proses 

sosial dimana seorang individu menerima pembentukan sikap untuk 

berperilaku sesuai dengan perilaku orang – orang sekitarnya.31 

Dari beberapa pendapat menurut ahli terkait sosialisasi diatas 

secara umum mengimplikasikan bahwa sosialisasi adalah keingiann 

alamiah manusia untuk menanamkan nilai – nilai dan norma – norma 

                                                     
29 Sadriah Lahamit, „Sosialisasi Peraturan Daerah Dalam Rangka Optimalisasi Fungsi Legislasi 
Anggota Dprd Provinsi Riau (Studi Pelaksanaan Sosialisasi Peraturan Daerah Di Masa Pandemi Covid 
19)‟, Jiap, 7.1 (2021), 32 <https://doi.org/10.25299/jiap.2021.vol7(1).6766>. 
30 Dian Herdiana. 
31 Lahamit. 
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yang tumbuh dalam masyarakat secara langsung dan tidak 

langsung.penanaman nilai dan norma tersebut pada akhirnya 

melahirkan bentuk – bentuk perilaku manusia yang baru. 

Dapat ditarik kesimpulan pengertian sosialisasi ialah suatu 

proses sosial yang dimana individu memperoleh pengetahuan 

mengenai nilai,sikap serta perilaku yang dapat dipakai untuk 

berpartisipasi di dalam masyarakat. 

b. Proses sosialisasi 

Pembentukan kepribadian manusia melalui proses sosialisasi meliputi 

: 

1) Internalisasi nilai, proses penanaman nilai dan norma sosial pada 

diri seseorang yang berlangsung sejak lahir hingga meninggal 

2) Enkulturasi proses pengembangan nilai – nilai budaya yang 

tertanam dalam diri seseorang dan diterapkan dalam perilaku 

sehari – hari. 

3) Pendewasaan diri merupakan proses internalisasi dan enkulturasi 

yang berkesinambungan untuk mengembangkan 

kepribadian.ketika kepribadian seseorang telah berkembang 

sempurna, maka dapat dikatakan seseorang telah matang dan siap 

berperan dalam masyarakat.32 

c. Jenis – jenis sosialisasi 
 

Proses sosialisasi mengarah pada jenis – jenis sosialisasi yang ada 

dalam kehidupan manusia di masyarakat.jenis – jenis sosialisasi yang 

ada antara lain yaitu sosialisasi setelah masa kanak – kanak ( 

socialization after chilhood), pendidikan sepanjang hidup ( life long 

education) dan pendidikan berkesinambungan (continuing education 

) seain itu dalam kehidupan manusia juga dikenal dengan adanya 

beberapa jenis sosialisasi yakni sebagai berikut ; 

1. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dialami seseorang 

setelah lahir.sosialisasi primer biasanya terjadi antara usia 1 dan 5 
                                                     
32 Lahamit. 
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tahun.keluarga merupakan media atau agen utama yang berperan 

besar dalam sosialisasi.pada tipe ini anak mulai mengenal 

anggota keluarga dan mampu mmebedakan perannya dengan 

orang lain dalam keluarga.proses pertama dimana seorang anak 

mulai mempersepsikan lingkungan dalam konteks komunitas 

kecil.pada masa ini lingkungan keluarga mempunyai pengaruh 

yang besar terhadap kepribadian anak.apa yang telah diserap anak 

pada tahun menjadi darah daging tumbuh kembang anak.contoh 

sosialisasi primer adalah sosialisasi bayi baaru lahir dengan orang 

tuanya dan anggota keluarga lainnya saat lahir. 

 

2. Sosialisasi sekunder, merupakan proses sosialisasi lanjutan 

setelah sosialisasi primer.pada sosialisasi sekunder seseorang 

mulai berkenalan dengan kelompok dan individu di luar keluarga 

dalam masyarakat.contoh sosialisasi seunder antara lain bermain 

di lingkungan sekolah,tertawa bersama teman di lingkungan 

bermain dan mengikuti pertemuan masyarakat.terdapat dua 

bentuk umum di mana seseorang memasuki tahap sosialisasi 

sekunder yaitu resosialisasi ( pemberian identitas baru ) 

merupakan suatu proses sosialisasi dimana seseorang individu 

mengalami penghilangan dirinya dan selanjutnya diberikan diri 

yang baru dan desosialisasi ( pencabutan identitas diri yang lama 

) adalah proses pemberian kepribadian baru pada seseorang 

sering pula disebut sebagai proses pemasyarakatan.33 
 

Kedua proses diatas berlangsung di seluruh institusi yakni tempat 

tinggal dan tempat kerja.kedua institusi tersebut memiliki banyak 

orang dalam situasi yang sama, terisolasi dari komunitas yang lebih 

luas dan menjalani proses kehidupan bersama dalam jangka waktu 

tertentu dan diatur secara formal. 

d. Media sosialisasi  

 Media sosialisasi adalah tempat berlangsungnya sosialisasi dan 

disebut juga agen sosialisasi atau instrumen sosialisasi. Interaksi 

utamanya adalah keluarga, kelompok bermain,media massa dan 

                                                     
33 Nofia Angela, „Sosiologi: Sosialisasi‟, Modul Sosialisasi, 2003, 2018, 1–16. 
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lembaga pendidikan sekolah.namun media merupakan sarana 

tambahan dalam proses sosialisasi, hal ini sejalan dengan pendapat 

lane yang menyatakkan bahwa landasan sosialisasi dalam keluarga dan 

peran media massa hanya bersifat tambahan.beberapa media 

sosialisasi yang utama ialah keluarga, kelompok bermain, sekolah, 

lingkungan kerja dan media massa. 

1) Keluarga, anak yang baru lahir menjalani proses sosialisasi 

pertamanya di dalam keluarga.keluarga merupakan institusi yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap proses sosialisasi 

manusia.aspek penting dalam proses sosialiasi keluarga adalah 

bagaimana orang tua dapat membuat anaknya mau mempelajari 

pola perilaku yang telah diajarkan kepada mereka.34 

2) Kelompok bermain merupakan sarana sosialisasi yang mempunyai 

pengaruuh besar terhadap pembentukan pola perilaku seseorang, 

baik dengan saudara,tetangga,teman sekolah dan lainnya.di 

kelompok bermain individu mempelajari nilai – nilai, norma 

budaya, peran dan semua persyaratan lain yang diperlukan untuk 

dapat berpartisipasi secara efektif dalam kelompok bermain. 

3) Sekolah merupakan media sosialisasi yang lebih komprehensif 

dibandingkan keluarga.sekolah dapat memberikan dampak yang 

sangat besar dalam membentuk sikap dan perilaku anak serta 

mempersiapkan mereka untuk menguasai peran baru di masa depan. 

4)  Lingkungan kerja,setelah seseorang meninggalkan masa kanak – 

kanak dan remaja ia memasuki dunia baru lingkungan 

kerja.umumnya individu didalamnya sudah memasuki umur 

dewasa. 

5) Media massa, merupakan media sosialisasi yang efektif untuk 

membentuk keyakinan baru dan mempertahankan keyakinan yang 

sudah ada.cakupan proses sosialisasi melalui media massa lebih 

luas dibandingkan media sosialisasi lainnya.misalnya iklan di media 

massa yang disebut – sebut telah menyebabkan perubahan perilaku 

                                                     
34 bagong suyanto dan dwi j Narwoko, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan (Jakarta: kencana 
prenada media group, 2007).hal.92 
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konsumen perubahan gaya hidup masyarakat.35 

e. Fungsi sosialisasi 

1. Fungsi sosialisasi secara individu, sosialisasi bekerja sebagai 

panduan untuk mengenal dan mengintegrasikan lingkungan,serta 

nilai nilai,norma,struktur sosial yang ada pada lingkungan 

masyarakat. 

2. Fungsi sosial bagi masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai sarana 

penyimpanan implementasi,serta mewariskan nilai,norma dan 

kepercayaan dalam masyarakat.jadi nilai,norma dan keyakinan 

semacam itu dapat dipertahankan oleh seluruh anggota 

masyarakat.36 

 

3. Pajak 

a. Pengertian Pajak 

Berdasarkan UU KUP No.16 Tahun 2009, Pasal 1, angka 1, 

pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang – Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar – 

besarnya kemakmuran rakyat. 

 

Menurut P.J.A Andriani definisi pajak yang berbunyi “ pajak 

ialah iuran terhadap negara ( yang dapat dipaksakan ), terutang untuk 

mereka yang memiliki kewajiban untuk membayar sesuai dengan 

peraturan tanpa pencapaian.yang dapat ditunjuk langsung dan 

digunakan untuk menangani pengeluaran publik yang sehubungan 

dengan tugas – tugas administrasi pemerintahan. 

 

Edwin R.A. Seligman mengemukakan bahwa pajak ialah 

pembayaran wajib seseorang terhadap pemerintah terkait biaya 

keuangan yang berfungsi untuk kepentingan bersama semua tanpa 

mengacu pada keuntungan khusus yang diberikan. 

 

                                                     
35 Narwoko. Hal 94 -95 
36 Lahamit. 
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Menurut Francis, pajak ialah bantuan yang dikenakan secara 

langsung atau tidak langsung oleh otoritas publik terhadap populasi 

atau properti untuk melingkupi pengeluaran pemerintah.37 

b. Fungsi pajak  

Pajak merupakan kontribusi utama dari pendapatan pemerintah 

dan juga merupakan sumber pengeluaran negara.berikut fungsi pajak 

sebagai berikut : 

1. Fungsi anggaran ( Fungsi budgeter ), pajak merupakan sumber 

pemasukan keuangan keuangan negara dengan cara menghimpun 

dana dari wajib pajak ke kas negara untuk membiayai pembangunan 

nasional atau pengeluaran negara lainnya.oleh karena itu fungsi pajak 

merupakan salah satu sumber pendapatan negara dan tujuannya 

adalah untuk menyeimbangkan pengeluaran negara dan pendapatan 

negara. 

 

2. Fungsi mengatur ( fungsi regulasi ), pajak merupakan instrumen 

pelaksanaan atau pengaturan kebijakan nasional di bidang sosial 

ekonomi.fungsi pengaturan tersebut meliputi : 

· Pajak dapat digunakan untuk memperlambat laju inflasi 

· Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk mendorong kegiatan 

ekspor seperti pajak ekspor barang. 

· Pajak dapat memberikan perlindungan barang produksi dalam 

negeri.misalnya saja pajak pertambahan nilai ( PPN ) 

· Pajak dapat mengatur dan menarik penanaman modal sehingga 

membantu meningkatkan produktivitas perekonomian. 

 

3 Fungsi pemerataan ( pajak distribusi ), pajak dapat digunakan untuk 

mengatur dan menyeimbangkan distribusi pendapatan dengan 

kebahagiaan dan kesejahteraan masyarakat. 

 

4 Fungsi stabilisasi, pajak dapat digunakan untuk menstabilkan kondisi 

dan situasi perekonomian seperti untuk mengatasi inflasi,pemerintah 

menetapkan pajak yang tinggi sehingga dapat mengurangi jumlah 

uang yang beredar.untuk mengurangi resesi ekonomi dan deflasi 

                                                     
37 Enny Agustina, „Hukum Pajak Dan Penerapannya Untuk Kesejahteraan Sosial‟, Solusi, 18.3 (2020), 
407–18 <https://doi.org/10.36546/solusi.v18i3.311>. 
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pemerintah disatu sisi mengurangi pajak untuk meningkatkan jumlah 

uang yang beredar dan membantu mengatasi deflasi.38 

c. Syarat pemungutan pajak  

Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan maka 

pemungutan pajak harus memenuhi syarat – syarat sebagai berikut : 

1) Pemungutan pajak harus adil  

Sesuai dengan tujuan hukum yaitu tegaknya keadilan,pelaksanaan 

undang – undang dan pemungutan pajak harus adil.keadilan 

perundang undangan dalam pengertian pasal meliputi pemungutan 

pajak yang bersifat umum dan seragam serta disesuaikan dengan 

kemampuan masing – masing orang, namun sekaligus 

memberikan hak keberatan dan penangguhan kepada wajib pajak 

termasuk juga keadilan dalam penegakan hukum. 

2) Pemungutan pajak harus berdasarkan Undang – Undang ( syarat 

yuridis ) 

Di Indonesia perpajakan diatur dalam Pasal 23A UUD 1945 yang 

menyatakan bahwa pajak dan pungutan wajib lainya untuk 

keperluan pemerintah diatur dengan undang – undang.hal ini 

memberikan keadilan baik bagi negara maupun masyarakat serta 

memberikan jaminan hukum bagi banding kepada majelis 

pertimbangan pajak. 

3) Tidak mengganggu perekonomian ( syarat ekonomis ) 

Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan 

produksi atau perdagangan agar tidak mengakibatkan terpuruknya 

perekonomian masyarakat setempat. 

4) Pemungutan pajak harus efisien ( syarat finansial ) 

Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat 

ditekan agar lebih rendah dari hasil pemungutan pajak 
                                                     
38 Sotarduga Sihombing and Sibagariangsusy Alestriana, Perpajakan Teori Dan Aplikasi, Widina, 
2020, XLIV. 
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5) Sistem pemungutan pajak harus sederhana 

Sistem pemungutan pajak yang sederhana memudahkan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan dan mendorong masyarakat 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.persyaratan ini 

dipenuhi oleh UU Pajak baru.39 

d. Hukum pajak material dan hukum pajak formal 

Hukum pajak mengatur hubungan antara pemerintah ( fiskus ) selaku 

pemungut pajak dengan rakyat sebagai wajib pajak.hukum pajak 

dibedakan menjadi dua yakni : 

1. Hukum pajak material, yakni memuat norma – norma yang 

menerangkan tentang keadaan, perbuatan,peristiwa hukum yang 

dikenai pajak ( objek pajak ), siapa yang dikenakan pajak (subjek 

pajak ), berapa besar pajak yang dikenakan ( tarif pajak ),segala 

sesuatu yang timbul dan hapusnya utang pajak, serta hubungan 

hukum antara pemerintah dan wajib pajak.contoh undang – 

undang pajak penghasilan. 

2. Hukum pajak formal, yakni memuat tentang cara/bentuk untuk 

mewujudkan hukum material menjadi kenyataan ( cara 

melaksanakan hukum pajak material.hukum ini memuat : 

a) Tata cara penyelenggaran ( prosedur ) penetapan suatu utang 

pajak. 

b) Hak – hak fiskus untuk mengadakan pengawasan terhadap para 

wajib pajak mengenai keadaan,perbuatan dan peristiwa yang 

menimbulkan utang pajak 

c) Kewajiban wajib pajak misalnya menyelenggarakan 

ppembukuan/pencatatan dan hak – hak wajib pajak 

misalnya mengajukan keberatan/branding.contoh : 

ketentuan umum dan tata cara perpajakan.40 

                                                     
39 Sihombing and Alestriana, XLIV. 
40 Husnurrosyidah Husnurrosyidah, „Pengaruh E-Filing, E-Billing Dan E-Faktur Terhadap Kepatuhan 
Pajak Pada Bmt Se-Kabupaten Kudus‟, Jurnal Analisa Akuntansi Dan Perpajakan, 1.1 (2017), 1–156 



30 
 

 
 

 

e. Jenis – jenis pajak 

Ada beberapa jenis pajak yang dipungut pemerintah dari warga 

negara atau wajib pajaknya dapat digolongkan berdasarkan sifat, 

instansi pemungut,objek pajak serta subjek pajak. 

1. Jenis pajak berdasarkan sifat 

Berdasarkan sifatnya, pajak digolongkan menjadi 2 jenis yaitu 

pajak tidak langsung dan pajak langsung. 

a. Pajak tidak langsung ( indirect tax ), pajak tidak langsung 

adalah pajak yang dibayarkan hanya jika wajib pajak 

melakukan suatu peristiwa atau tindakan tertentu.oleh karena 

itu pajak tidak langsung dapat dipungut secara berkala, 

melainkan hanya pada saat terjadinya peristiwa atau pencabutan 

tertentu yang menimbulkan kewajiban perpajakan.contoh pajak 

penjualan atas barang mewah. 

b. Pajak langsung ( direct tax ), pajak langsung adalah pajak yang 

dibayarkan secara berkala kepada wajib pajak berdasarkan surat 

ketetapan pajak dari kantor pajak.didalam surat ketetapan pajak 

mencantumkan jumlah pajak yang harus dibayar oleh wajib 

pajak.pajak langsung harus ditanggung oleh pihak yang terkena 

dampak dan tidak dapat dialihkan kepada pihak lain. 

 

2. Jenis pajak berdasar instansi pemungut  

Berdasarkan instansi pemungutnya, pajak digolongkan menjadi 2 

jenis yaitu pajak daerah dan pajak negara. 

a. Pajak daerah ( lokal ), pajak daerah adalah pajak yang dipungut 

oleh pemerintah daerah baik dipungut oleh pemerintah daerah 

tingkat II maupun pemerintah daerah tingkat I namun hanya 

terhadap penduduk daerah  itu sendiri, contohnya pajak hotel, 

pajak hiburan,pajak restoran dan masih banyak lainnya. 

b. Pajak negara ( pusat ), pajak negara merupakan pajak yang 

dipungut oleh pemerintah pusat melalui instansi terkait seperti 

contoh , dirjen pajak,dirjen bea dan cukai maupun kantor 

inspeksi pajak yang tersebar di seluruh indonesia.contohnya 

pajak pertambahan nilai,pajak penghasilan,pajak bumi  dan 

bangunan dan masih banyak lainnya. 
                                                                                                                                                     
<https://doi.org/10.25139/jaap.v1i1.99>. 
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3. Jenis pajak berdasarkan objek dan subjek pajak 

Berdasarkan objek dan subjeknya pajak digolongkan menjadi 2 

jenis yaitu pajak objektif dan pajak subjektif. 

a. Pajak objektif, pajak objektif adalah pajak yang dipungut atas 

dasar objeknya.contoh pajak masuk,pajak kendaraan 

bermotor,bea materai,bea masuk dan masih banyak lainnya. 

b. Pajak subjektif, pajak subjektif adalah pajak yang dipungut 

berdasarkan subjeknya.contohnya pajak kekayaan dan pajak 

penghasilan.41 

 

2.3  Konsep operasional 

Konsep operasional menurut Singarimbun ialah bagaimana variabel 

tersebut nantinya akan dapat diukur ataupun diteliti.berdasarkan 

definisi, konsep operasional dalam penelitian untuk dapat mengetahui 

baik buruknya suatu variabel.peneliti menggunakan konsep opersional 

untuk memberi kemudahan dalam melakukan penelitian.Komunikasi 

persuasif pegawai kantor pajak dalam mensosialisasikan pajak kepada 

masyarakat di tembilahan mengacu tahapan proses komunikasi 

persuasif dengan menggunakan Teori AIDDA berikut penjelasannya :  

 

A : Attention ( Perhatian )  

tahap awal dalam komunikasi persuasif adalah menarik perhatian 

komunikan sehingga ia menjadi tertarik pada komunikator.kegiatan 

menarik perhatian ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 

penampilan serta ucapan si komunikator. 

 

I : Interest ( Minat ) 

Langkah selanjutnya adalah meningkatkan minat komunikan dengan 

menyatakan ketertarikan dan mengungkapkan pentingnya pentingnya 

hal yang akan dikomunikasikan. 

 

D : Desire ( Hasrat / Keinginan )  

Apabila minat komunikan telah timbul, langkah selanjutnya adalah 
menjelaskan manfaat dan keunggulan pesan atau objek persuasif serta 

                                                     
41 Sihombing and Alestriana, XLIV. 
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mengomunikasikan keinginan dan aspirasi melalui ajakan emosional, 
persuasi dan seruan.pada tahap ini penting untuk mengemas pesan 
yang menarik kepada komunikan 
 
D : decision ( keputusan ) 
Tahapan dimana komunikan memutuskan apakah akan mematuhi dan 
melaksanakan suatu tindakan atau tidak. 
 
A : Action ( Tindakan ) 

Tahapan dimana tindakan yang dilakukan komunikan 

setelah komunikasi persuasi dilakukan.42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
42 effendy onong Uchjana, Komunikasi Teori Dan Praktek (bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2007). 
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Komunikasi Persuasif 

Sosialisasi Pajak 

Kantor Pajak KP2KP 

Tahapan Proses Komunikasi 

Persuasif 

A : Attention ( Perhatian ) 

 I : Interest ( Minat ) 

D : Desire ( Hasrat / Keinginan )  

D : Decision ( Keputusan ) 

A : Action ( Tindakan ) 

 

2.4 Kerangka pikir  
 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Sumber : olahan peneliti  

Masyarakat  
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Bab III 

        METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Desain penelitian  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif.penelitian kualitatif merupakan pendekatan ilmiah 

yang mengutarakan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 

realita secara benar dan dibentuk oleh kata – kata yang bersumber 

pada metode pengumpulan analisis informasi relevan yang diperoleh 

dari suasana alamiah.43 Penelitian ini menggunakan tipe deskriptif 

dimana data yang didapat melalui wawancara,observasi serta 

dokumetasi dan menghasilkan kesimpulan berupa data yang 

digambarkan secara rinci. 

3.2  Lokasi dan waktu penelitian 
 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kantor pajak KP2KP ( 

Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Tembilahan) 

yang berlokasi Jalan Baharudin Yusuf No B-2, Sungai Beringin, 

Tembilahan, Indragiri Hilir.Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan 

juli sampai bulan November 2023 

3.3 Sumber data penelitian 
 

Sumber data merupakan sesuatu yang penting yang digunakan 

dalam penelitian yang berguna untuk menjelaskan kevalidan suatu 

penelitian.sumber data di bedakan menjadi dua yaitu internal dan 

eksternal.data internal merupakan data yang didapatkan atau 

dikumpulkan dari tempat yang akan dilakukan penelitian .data 

eksternal merupakan data yang didapat dari luar ditempat penelitian.44 

· Data primer merupakan data yang diperoleh dari observasi serta 
wawancara dengan para informan yang berkaitan dengan 

                                                     
43 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008). 
44 Rosadi Ruslan, Metode Penelitian: Public Relations Dan Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2006). 
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penelitian.data yang diperoleh merupakan hasil wawancara dari 
peneliti terhadap informan.�

· Data sekunder merupakan data yang diperoleh untuk melengkapi 

data primer.data sekuder merupakan data yang diperoleh secara 

tidak langsung seperti data yang didapat dari hasil dokumentasi dan data 

data yang terkait dengan penelitian dari berbagai pihak yang umumnya 

berbentuk catatan dan laporan data dokumentasi dari beberapa lembaga 

yang telah dipublikasikan. 

 
3.4 Informan penelitian 

 

Informan penelitian ialah orang – orang yang memberikan 

informasi serta data penting yang akan dimasukkan ke dalam 

penelitian serta memahami dengan baik terkait permasalahan yang 

akan diteliti. Teknik pengambilan sumber data atau informan 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Dalam peneltian 

ini informan memiliki kriterian ialah  pegawai yang bekerja di kantor 

KP2KP Tembilahan dan juga masyarakat yang sudah memiliki 

kewajiban dalam melaksanakan kepatuhan perpajakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Tabel. 3.1 

 

 

Nama Jabatan 

Gunawan Wibisono 

Nugraha 

Kepala KP2KP 

Tembilahan 

Wira Karyawan  KP2KP 

Tembilahan 

Agung Karyawan  KP2KP 

Tembilahan 

Rama Iksan Karyawan  KP2KP 

Tembilahan 

Timothy Karyawan  KP2KP 

Tembilahan 

Sri Masyarakat 

Ida Masyarakat 
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3.5 Teknik pengumpulan data 
 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan peneliti dalam mengumpulkan data untuk penelitian.teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

observasi,wawancara dan dokumentasi. 

· Observasi merupakan pengamataan yang digunakan untuk 

mengumpulkan data di suatu penelitian yang merupakan hasil 

pengamatan secara mendalam untuk dapat menyadari adanya suatu 

kejanggalan atau studi yang disengaja tentang keadaan sekitar atau 

gejala gejala psikis dengan mengamati dan mencatat. Pada 

penelitian ini dilakukan pengamatan di Kantor KP2KP ( Kantor 

Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Tembilahan ).�

· Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

dimana percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu sang 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 

akan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.�

· Dokumentasi adalah metode yang berbentuk surat,catatan 

harian,laporan,dokumen foto,sosial media ,koran harian yang 

berhubunngan dengan penelitian.metode ini digunakan untuk 

menelususri historis data agar mendapat informasi yang mendukung 

dalam penelitian.�

 

3.6 Validitas data 
  Triangulasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang benar benar absah dengan menggunakan 

beberapa pendekatan metode yang bertujuan untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data. Pengecekan data dari 

berbagai sumber dan berbagai cara dalam penelitian . peneliti 

menggunakan triangulasi sumber, yang dimaksud triangulasi sumber 

adalah membandingkan suatu informasi yang didapat melalui sumber 

yang berbeda beda.seperti membandingkan hasil wawancara yang 

dilakukan secara terbuka dengan hasil wawaancara yang dilakukan 

secara personal dengan melihat beberapa dokumen yang ada. 
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3.7 Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data adalah suatu usaha untuk 

menemukan,memperoleh dan mengorganisasikan informasi secara 

sistematis melalui hasil wawancara,observasi dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul dilaksanakan pengolahan data dengan 

memakai metode kualitatif,kemudian dianalisis secara kualitatif yang 

dilakukan dengan tahapan yang sebagaimana dikemukakan Lexy 

J.Moloeng sebagai berikut : 

· Klasifikasi data, pengelompokan data sesuai dengan topik 

pembahasan�

· Reduksi data, memeriksa kelengkapan data untuk mencari 

data yang sekiranya masih kurang dan menepikan data yang 

tidak  relevan.�

· Deskripsi data, memaparkan data secara sistematis yang 

sesuai dengan topik pembahasan�

· Menarik kesimpulan, meringkas rangkuman penjelasan ke 

dalam sususan yang singkat dan padat.45�

 

 

                                                     
45 Lexy J .Maloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Sejarah KP2KP Tembilahan 

Berdasarkan Surat Edaran (SE) Nomor 07/PJ/2018,KP2KP merupakan 

singkatan dari Kantor Pelayanan,Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan yang 

didefinisikan sebagai lembaga vertikal direktorat jenderal pajak yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada kepala KPP Pratama. 

  

KP2KP Tembilahan beralamat di jalan baharudin yusuf No.2, Tembilahan, 

Indragiri Hilir 29211.kabupaten Indragiri hilir terletak di pantai pulau timur pulau 

sumatera, merupakan gerbang selatan provinsi riau.indragiri hilir yang terkenal 

dengan julukan “NEGERI SERIBU JEMBATAN” dikelilingi perairan berupa 

sungai-sungai besar dan kecil,parit,rawa-rawa dan laut.secara fisiografis kabupaten 

Indragiri hilir beriklim tropis merupakan sebuah daerah dataran rendah yang 

terletak diketinggian 0-4 meter diatas permukaan laut dan dipengaruhi oleh pasang 

surut. 

 

Secara struktur organisasi, KP2KP Tembilahan berada dibawah KPP Pratama 

Rengat.KP2KP Tembilahan mempunyai wilayah kerja meliputi kabupaten 

Indragiri hilir.secara keseluruhan wilayahnya terdiri dari luas daratan 13.525,10 

km2 dan perairan 7.207 km2 dengan wilayah kerja meliputi seluruh kecamatan di 

wilayah kabupaten Indragiri hilir yang berjumlah 20 kecamatan dengan jumlah 

desa/kelurahan sebanyak 214 desa/kelurahan. 

Wajib pajak di KP2KP Tembilahan didominasi oleh 4 sektor unggulan yaitu ; 

a) Industry pengolahan ( khususnya pengolahan barang hasil pertanian) 

b) Administrasi pemerintahan dan jaminan sosial wajib 

c) Pertanian,kehutanan dan perikanan 

d) Perdagangan besar dan eceran, reparasi dan perawatan mobil dan sepeda 

motor. 

Keempat sektor tersebut memberikan kontribusi penerimaan pajak sekitar 

23% dari total penerimaan pajak KPP Pratama Rengat dan sekitar 83% dari 

total penerimaan pajak kabupaten Indragiri Hilir ( berdasarkan data 

penerimaan pajak kabupaten Indragiri hilir tahun 2015 ). 
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a. Statistik  

1. Jumlah pegawai organik 

Pegawai organik di KP2KP Tembilahan berjumlah 4 orang terdiri atas 1 

kepala kantor dan 3 pelaksana. 

 

2. Jumlah pegawai non – organik 

Pegawai non – organik berjumlah 5 orang yang diberi tugas teknis 

administrasi di KP2KP Tembilahan 

 

3. Jumlah penduduk 

Kabupaten indragiri hilir berpenduduk kurang lebih dari 660.747 jiwa ( data 

tahun 2022 ) yang terdiri dari berbagai etnis 

 

4. Jumlah wajib pajak op ( karyawan dan non karyawan ) : 53.562 wajib pajak ( 

master file wajib pajak 15 mei 2017 ) 

5. Jumlah wajib pajak badan : 3.784 wajib pajak  ( master file wajib pajak 15 

mei 2017 ) 

6. Jumlah wajib pajak bendahara : 1.185 wajib pajak pajak ( master file wajib 

pajak 15 mei 2017 ) 

b. Mitra kerja ( stakeholder ) 

Mitra kerja utama KP2KP dalam menjalankan tugas dan fungsi : 

 

1. Pemda 

 

No Instansi Lokasi Bentuk Kerjasama 

1 BPKAD 

Pemkab Inhil 

Kantor 

Bupati,Tembilahan 

Sosialisasi dan bimtek 

kewajiban perpajakan bagi 

bendaharawan di lingkungan 

pemda inhil 

2 Bagian Umum Kantor 

Bupati,Tembilahan 

Protokoler kegiatan bersama 

bupati,wakil bupati atau 

pejabat pemda lainnya 

3 Dinas Jalan veteran , Sosialisasi dan bimtek 
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Pendidikan Tembilahan kewajiban pajak bendahara dan 

e – filing 

(Disdik,sekolah,UPTD),worksh

op dana Bos jenjang smp 

4 BKAD bersama 

(kec.mandah, 

kec.tanah 

merah,kec.batan

g tuaka,dan 

kec.gaung 

Tembilahan  

Sosialisasi dan bimtek kewajiban 
pajak pengelolaan dana desa 

5 BKAD bersama 

( kec.kempas, 

kec.tempuling, 

kec tembilahan 

hulu dan 

kec.gaung anak 

serka) 

Tembilahan Sosialisasi dan bimtek kewajiban 

pajak pengelolaan dana desa 

6 RSUD Puri 

Husada 

Tembilahan Sosialisasi dan bimtek kewajiban 

pajak dokter dan pegawai RSUD 

Tabel.4.1 

 

2. Non pemda  

 

No Instansi Lokasi Bentuk Kerjasama 

1 Polres Inhil Kantor Polres 

Inhil, Tembilahan 

Sosialisasi dan bimtek e-filing 

bagi anggota POLRI 

2 KPPBC Tembilahan Tembilahan Sosialisasi dan bimtek e-filing 

bagi ASN 

3 Universitas Islam 

Indragiri ( UNISI ) 

Tembilahan dan 

Tembilahan Hulu 

- Tax center 

- Kuliah umum 

- Relawan pajak 

4 STAI 

Auliaurrasyidin 

Tembilahan Hulu - Tax center 

- Kuliah umum 

- Relawan pajak 

5 SMK Negeri 

Tembilahan Hulu 

Tembilahan Praktik Kerja Lapangan 
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Tabel 4.2 

4.2 Tugas KP2KP  

Unit kantor pelayanan pajak ( KPP ) mmepunyai tugas melaksanakan 

penyuluhan ,pelayanan dan pengawasan kepada wajib pajak.namun untuk 

menjangkau masyarakat di daerah terpencil yang tidak terjangkau oleh KPP, 

pelaksanaan pelayanan,penyuluhan dan konsultasi perpajakan dilaksanakan oleh 

unit KP2KP.KP2KP memiliki tugas diantaranya sebagai berikut : 

· Melakukan pelayanan penyuluhan dan konsultasi perpajakan 

· Melakukan pengamatan dan pembuatan profil potensi perpajakan 

· Melakukan pemberian dan/ atau penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak  

· Melakukan pengukuhan dan/atau pencabutan Pengusaha Kena Pajak 

· Melakukan pemberian dan atau penghapusan Nomor Objek Pajak secara 

jabatan 

· Mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi KPP Pratama 

 

4.3 Visi dan misi KP2KP  

Visi  

Menjadi institusi penghimpun penerimaan negara yang terbaik demi menjaga 

kedaulatan dan kkemandirian negara 

 

Misi  

Menjamin penyelenggaraan negara yang berdaulat dan mandiri. 
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4.4 Struktur Organisasi 

 

 

 

 
 
      Gambar 5.1 

Sumber : KP2KP Tembilahan 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai  “ Komunikasi Persuasif 

Pegawai Kantor Pajak Dalam Mensosialisasikan Pajak Kepada Masyarakat Di 

Tembilahan “ melalui wawancara dan observasi di lapangan serta pembahasan dan 

uraian yang telah disajikan dan dianalisa menggunakan teori AIDDA oleh Wilbur 

Schramm . 

 

Disimpulkan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh pegawai kantor pajak 

dilakukan secara berkala setiap tahunnya dengan audiens yang dimulai dari tingkat 

sekolah smp – sma dengan program tax go to school dan pajak bertutur, di tingkat 

universitas dengan program tax go to campus dan kuliah umum perpajakan.dan untuk 

tingkat umum seperti umkm,instansi pemerintah dengan materi terkkait perpajakan 

yang didalamnya termasuk mengenai peraturan perpajakan, spt tahunan,tarif pajak 

yang baru, sistematis pajak terbaru dan lainnya. 

 

Kemudian untuk indikator attention,komunikasi persuasif yang terjadi didapati 

bahwa untuk menarik perhatian masyarakat dalam hal perpajakan itu melakukan 

pelayanan dengan ramah,melakukan branding kalau pajak itu tidak semenegangkan 

itu dan tidak harus dihindari,melakukan publikasi dalam bentuk 

spanduk,iklan,radio,penyebaran brosur serta menggencarkan sosial media dengan 

konten menarik  yang mengikuti tren terkini dengan menyisipkan pesan – pesan 

perpajakan.selanjutnya untuk interest ,komunikasi persuaif yang terjadi disimpulkan 

bahwa masih banyak masyarakat yang masih terbelenggu dengan anggapan yang 

mengatakan kalau pajak itu menegangkan dan didapati minat masyarakat akan 

perpajakan itu masih minim.selanjutnya desire,komunikasi persuasif yang terjadi 

setelah dilakukan sosialisasi adanya perubahan perilaku masyarakat nyata adanya 

yang awalnya belum memenuhi kewajibannya menjadi melaksanakan 

kewajibannya.decision, setelah dilaksanakan sosialisasi adanya perubahan perilaku 

dalam hal pembayaran pajak dan pelaporan spt yang merupakan poin penting bahwa 

sosialisasi yang dilakukan telah berhasil.dan terakhir indikator action,komunikasi 

persuasif yang terjadi didapati bahwa adanya perubahan perilaku wajib pajak setelah 

dilaksanakannya sosialisasi dan menjalankan kewajibannya. 
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Komunikasi persuasif yang dilakukan pegawai kantor pajak dalam 

mensosialisasikan pajak kepada masyarakat membutuhkan cara persuasif yang 

dimulai dari tahapan membangun attention ( perhatian ), interest ( minat ), desire ( 

hasrat ), decision ( keputusan ) dan action ( tindakan ). Tahapan ini dilakukan untuk 

menimbulkan reaksi masyarakat yang lebih patuh terhadap kewaibannya dan 

melaksanakan kewajiban perpajakannya. 

 

6.2 Saran  

1. Untuk permohonan izin riset melalui website e-riset diharapkan lebih dipersingkat 

lagi jangka waktu penerbitan izin riset nya yang tadinya 2 minggu mungkin bisa 

menjadi 1 minggu. 

2. Bagi penulis selanjutnya diharapkan penelitian ini menjadi acuan baik bagi 

penelitian atau hanya sekedar pengetahuan.meskipun penelitian ini tidak luput dari 

berbagai kesalahan dan kekurangan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Pegawai Kantor Pajak : 
 
1. Bagaimana KP2KP Tembilahan mensosialisasikan pajak kepada masyarakat ? 

2. Apa hal pertama yang dilakukan pegawai kantor pajak untuk menarik 

perhatian ( attention )masyarakat mengenai pajak ? 

3. Bagaiman minat ( interest ) masyarakat mengenai pajak ? 

4. Dalam mensosialisasikan pajak apakah dilakukan melalui media atau bertemu 

secara langsung dengan masyarakat ? 

5. Setelah dilakukan sosialisasi terkait pajak apakah tingkat keinginan (desire ) 

masyarakat dalam mematuhi aturan pajak mengalami peningkatan /perubahan 

? 

6. Dalam mensosialisasikan pajak ke masyarakat apakah ada kendala yang 

didapati ? seperti apa  

7. Bagaimana keputusan ( decision ) masyarakat mengenai sosialisasi pajak yang 

dilakukan oleh pegawai kantor pajak ? 

8. bagaimana tindakan ( action ) masyarakat setelah dilakukan sosialisasi 

mengenai pajak ? 

Masyarakat : 
 
1. apakah saudara sebelumnya pernah mengikuti kegiatan sosialisasi 

perpajakan.jika pernah mengikutinya bisa dijelaskan bagaimana 

berlangsungnya kegiatan sosialisasinya ? 

2. bagaimana tanggapannya mengenai kegiatan sosialisasi perpajakan yang 

diadakan ini ? 

3. pernah kah saudara melihat spanduk yang terpasang di jalanan  terkait info 

perpajakan atau menerima brosur yang berisi info perpajakan  ? 

4. pernahkah melihat akun sosial media dari KP2KP Tembilahan ? 

5. setelah dilaksanakannya kegiatan sosialisasi ini apa action yang dilakukan 

saudara selanjutnya ? 
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Lampiran 2 

Dokumentasi  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
          Dokumentasi Kantor KP2KP Tembilahan 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Dokumentasi penulis bersama para 
informan 

 
 
 
 

 
 
           Dokumentasi tempat pelayanan terpadu 
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